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Lampiran 1

Daftar Pertanyaan Wawancara
I. Pertanyaan untuk Para Waria

a) Waria dan Problematika Gender
1. Apakah anda mengetahui atau menyadari bahwa anda adalah seorang waria?
2. Kapan dan bagaimana pertama kali anda menyadarinya?
3. Menurut anda apakah yang menyebabkan anda bisa menjadi seorang waria?
4. Apakah anda pernah merasa bersalah dengan keadaan anda yang demikian?
5. Apakah yang anda lakukan apabila rasa bersalah itu mucul?

b) Waria Dalam Keluarga

6. Apakah Orangtua/keluarga anda mengetahui atau menyadari bahwa anda

adalah seorang waria?
7. Bagaimana tanggapan mereka terhadap kondisi anda yang demikian?

8. Apakah anda pernah mengalmai pengalaman ditolak oleh keluarga anda

sendiri?
c) Waria Dan Relasi Antar-Personal Dengan Yang Lain
9. Menurut anda apakah semua waria itu menyukai sesama jenis?
10. Apakah ada perbedaan antara gaya hidup seorang gay dan seorang waria?
11. Apakah anda termasuk waria penyuka sesama jenis?
12. Apakah anda pernah memiliki pasangan?

13. Bagaimana anda membangun relasi emosional anda dengan pasangan anda?

13



14. Menurut anda apakah hubungan sesama jenis memiliki risiko yang tinggi

terhadap kesehatan?
15. Apa saja risikonya dan bagaimana anda menghindari risiko tersebut?
d) Waria Dalam Lingkungan Sosial Masyarakat
16. Bagaimana tanggapan anda tentang waria yang dihindari oleh masyarakat?

17. Bagaimana pengalaman anda tentang lingkungan masyarakat tempat anda

tinggal sejak kecil hingga saat ini?
18. Apakah anda pernah mengalami pengalaman ditolak masyarakat setempat?
19. Apa saja bentuk penolakan yang anda alami?
20. Apakah anda setuju bahwa kaum waria rentan mengalami kekerasan?
21. Jika ya, apa saja bentuk kekerasan yang paling sering anda alami?
22. Bagaimana anda menyikapi tindak kekerasan tersebut?
23. Siapa saja yang biasanya melakukan kekerasan terhadap anda sebagai Waria?

Il. Pertanyaan untuk Agen Pastoral

1. Apakah anda tahu tentang fenomena sosial masyarakat terutama yang berkaitan
dengan kaum LGBTQ+ (waria)?

2. Apakah paroki memiliki data khusus tentang waria?

3. Apakah waria di paroki ini cukup terlibat dalam kehidupan menggereja?

4. Apakah anda tahu bahwa para waria rentan mengalami diskriminasi,
stigmatisasisi, dan kekerasan?

5. Apa tanggapan anda terhadap persoalan ini?

6. Apakah persoalan LGBTQ+ pernah dibahas dalam Muspas?

7. Apakah ada suatu model pastoral inklusif yang dapat menjawabi persoalan-

persoalan kaum minoritas seperti kaum waria?
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I11. Pertanyaan untuk Umat Lingkungan Tempat Waria Tinggal

1.
2.
3.

Apakah anda tahu/mengenal bahwa ada waria yang tinggal di lingkungan anda?
Bagimana pendapat anda tentang waria?

Apakah anda tahu bahwa mereka sering mengalami kekerasan dan
diskriminasi?

Sejauh mana waria terlibat dalam kehidupan bersama di lingkungan anda?
Apakah mereka aktif dalam kehidupan menggerja?

Dalam bentuk apa saja mereka terlibat/dilibatkan?
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Lampiran 2

Kuesioner untuk Kaum Waria Di Kabupaten Sikka

Nama e,
Nama KTP e,
Usia s Tahun

Anda diminta untuk memilih salah satu yang dianggap benar! (berilah tanda V/X pada

jawaban yang Anda pilih)

1.

2.

w

Pada usia berapakah Anda menyadari bahwa Anda adalah seorang waria?

a.10—15tahun b. 15—-20tahun c. 20— 25 tahun d. > 25 tahun

Sudah berapa lama anda menerima identitas anda sebagai waria (coming in)?

a. Kurang dari satu tahun d. empat tahun

b. Dua tahun e. lima sampai 10 tahun

c. Tigatahun f. > 10 tahun

Sudah berapa lama anda membuka identitas anda sebagai waria (coming out)?
a. Kurang dari satu tahun d. empat tahun

b. Dua tahun e. lima sampai 10 tahun

c. Tiga tahun f. > 10 tahun

Apakah Anda adalah penyuka pasangan sesama jenis?

a. Ya Db Tidak

Apakah Anda adalah penyuka pasangan lawan jenis?

a. Ya b.Tidak

Apakah Anda adalah penyuka pasangan sesama maupun lawan jenis? (kedua-
duanya)

a. Ya b Tidak

Apakah Anda penah memiliki pasangan? (sesama jenis/lawan jenis)

A Pernah b. Tidak Pernah

Apakah Anda pernah melakukan hubungan Seksual dengan pasangan Anda?
a. Pernah b. Tidak Pernah
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9. Apakah menurut Anda Seorang Waria penyuka sesama jenis sering melakukan
Oral seks atau sodomi dengan pasangannya?

a. Ya b. Tidak
10. Apakah Anda pernah bersekolah?
a. Pernah b. Tidak Pernah

11. Apakah orangtua Anda mendukung anda untuk bersekolah?
a. Ya b. Tidak

12. Apakah Anda pernah dibully (diolok/dicemooh) oleh orang-orang terdekat anda

(orangtua dan keluarga)?
a. Pernah  Db. Tidak Pernah c. Jarang

13. Apakah Anda diterima dengan baik di lingkungan tempat tinggal Anda saat ini?
a. Ya b.Tidak

14. Apakah Anda pernah mengalami kekerasan?
a. Pernah b. Tidak Pernah c. Jarang

15. Kekerasan macam manakah yang sering anda alami?

Fisik (dipukul, ditendang dll)

. Psikis (dianggap tidak normal/aneh)

o o

Verbal (dicaci maki)

Q o

Ekonomi (ditolak untuk bekerja)

@

Budaya (dipaksa untuk menikah)
f. Seksual (dipaksa untuk melakukan hubungan seksual)
g. Lain-lain
(SEDULKAN). ..ot e
16. Apa pekerjaan anda?
a. Tata Rias (salon) c. Ojek/Sopir e. Pelajar
b. Petani d. Pedagang
17. Apakah Anda merasa nyaman dengan pekerjaan Anda saat ini?
a. Ya b. Tidak

18. Berapa jumlah penghasilan anda?
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a. 200-500 ribu b. 500 ribu-1 juta c.1-2juta, d.2-3juta e.lebihdari 3 juta
19. Apakah pendapatan anda cukup untuk membiayai kebutuhan hidup?
a. Cukup b. Tidak cukup
20. Apa tingkat pendidikan terakhir yang ditempuh?
a. Tidak Sekolah b. SD b. SMP c. SMA d. Sarjana
21. Apakah Anda terlibat dalam salah satu komunitas Waria di Kabupaten Sikka?
a. Ya Db.Tidak
22. Pada komunitas manakah Anda bergabung?
a. Perwakas b. Fajar Sikka C. Komunitas lain
(sebutkan.................ooeiiinl )
23. Apakah Komunitas Waria penting untuk Anda?
a. Penting b. Kurang Penting  c. Tidak Penting
24. Ada kecemburuan sosial di Antara para waria.

a. Setuju b. Tidak Setuju c. Tidak Tahu
25. Sering terjadi keributan Antara para waria.
a. Ya b. Tidak
26. Waria tidak pantas masuk gereja/masjid/rumah ibadat dengan penampilan sebagai
waria.
a. Setuju b. Tidak Setuju

27. Seberapa sering anda terlibat dalam kegiatan keagamaan (di Gereja/Masjid/lain-

lain)?
a. Sering b. Jarang c. Tidak Pernah

28. Waria sering dipersulit untuk mengurus administrasi di  lembaga
pemerintahan/lembaga lainnya (mengurus KTP/izinan usaha/kredit pada
bank/izinan-izinan lainnya).
a. Setuju b. Tidak Setuju

29. Banyak waria yang terkena HIV/AIDS.
a. Benar b. Tidak Benar

30. Umumnya waria meninggal karena penyakit HIVV/AIDS.
a. Setuju b. Tidak Setuju
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Lampiran 3

Peta Kabupaten Sikka
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